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Latar Belakang Indonesia merupakan negara agraris yang diberi berkah kekayaan alam 

yang melimpah. Kekayaan alam yang melimpah tersebut dapat berupa lahan yang luas, 

varietas yang unggul dan iklim yang memadai untuk bercocok tanam. Berbagai jenis 

hasil alam tumbuh dengan subur di Indonesia, salah satunya adalah tanaman pangan.  

 

Berbagai tanaman pangan tumbuh di Indonesia sebagai bahan makanan pokok 

masyarakat Indonesia. Tanaman pangan merupakan tanaman penting dan strategis 

menyangkut fungsi utama sebagai bahan makanan masyarakat Indonesia. Salah satu 

tanaman pangan bagi masyarakat Indonesia adalah kedelai. Kedelai adalah salah satu 

tanaman pangan berjenis kacang-kacangan.  

 

Kacangkacangan termasuk dalam kelompok pangan yang menduduki urutan ke lima 

dari 2 sembilan kelompok pangan yang dikonsumsi. Hal ini menjadikan kedelai 

mempunyai peranan penting bagi masyarakat Indonesia. Hasil olahan kedelai yang 

begitu beragam semakin memperkuat posisi kedelai sebagai tanaman pangan yang 

penting bagi masyarakat Indonesia.  

 

Pada tahun 1978, volume impor kedelai di In donesia hanya mencapai 160.000 Ton, 

namun pada tahun 2008, volume impor kedelai telah menjadi 1.169.016 Ton. Selama 

periode 1978-2008, volume impor kedelai meningkat sebesar 14,56% per tahun. Impor 



kedelai cenderung meningkat, kondisi ini semakin memperleb ar kesenjangan antara 

produksi dan konsumsi.  

 

Sehingga tidak heran jika Indonesia menjadi salah satu negara pengimpor kedelai di 

dunia dengan pangsa yang cukup besar, selain Belanda, Jepang, Korea Selatan dan 

Jerman. Indonesia bukan merupakan negara produsen kedelai dunia, bahkan 

merupakan negara pengimpor kedelai yang cukup tinggi. Selama periode 2008-2012, 

ekspor total kedelai Indonesia mengalami peningkatan volume dan nilai dengan 

rata-rata sebesar 71,59% dan 62,68%.  

 

Peningkatan ekspor ini disebabkan karena peningkatan ekspor yang cukup signifikan 

pada tahun 2012 sementara tahun 2010 terjadi penurunan ekspor dari sisi volume 

sebaliknya menigkat dari sisi nilainya (Pusdatin, 2013). 1.2 Rumusan Masalah 1. Apakah 

produksi kedelai Indonesia berpengaruh terhadap impor kedelai Indonesia? 2. Apakah 

luas lahan berpengaruh terhadap impor kedelai Indonesia? 3. Apakah harga dunia 

berpengaruh terhadap impor kedelai Indonesia? 4.  

 

Apakah harga domestik berpengaruh terhadap impor kedelai Indonesia? 3 5. Apakah 

nilai tukar berpengaruh terhadap impor kedelai Indonesia? 1.3 Tujuan Penelitian 

Terdapat beberapa tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini yaitu : 1. Menganalisis 

pengaruh produksi kedelai Indonesia terhadap impor kedelai Indonesia. 2. Menganalisis 

pengaruh luas lahan kedelai Indonesia terhadap impor kedelai Indonesia.  

 

3. Menganalisis pengaruh harga dunia kedelai Indonesia terhadap impor kedelai 

Indonesia. 4. Menganalisis pengaruh harga domestik kedelai Indonesia terhadap impor 

kedelai Indonesia. 5. Menganalisis pengaruh nilai tukar kedelai Indonesia terhadap 

impor kedelai Indonesia. 1.4 Manfaat Penelitian 1.  

 

Manfaat bagi pelaku usaha atau importir kedelai bisa menaikkan harga jual kedelai 2. 

Manfaat bagi masyarakat atau pembaca, peneliti ini bisa menjad i informasi impor 

kedelai bagi masyarakat atau pembaca. 3. Manfaat bagi pengambil kebijakan, di 

harapkan sebagai bahan pertimbangan atau pengambilan keputusan. 1.5  

 

Batasan Masalah Penelitian dilakukan untuk mengetahui faktor -faktor yang 

berpengaruh terhadap daya saing komoditas kedelai Indonesia. Data yang diambil 

secara runtut waktu periode 26 tahun, yaitu dari tahun 1991 sampai tahun 2017. Faktor 

yang diduga 4 berpengaruh terhadap impor kedelai Indonesia di batasi pada impor 

kedelai,produksi kedelai,luas lahan kedelai,harga dunia kedelai,harga domestic kedelai. 5 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 2.1 Perdagangan Internasional Perdagangan Internasional 

merupakan hal yang sudah mutlak dilakukan oleh setiap negara.  



 

Perdagangan internasional hanya bisa terjadi apab ila perdagangan tersebut 

menguntungkan masing-masing pihak yang bertransaksi. Menurut pandangan 

merkantilisme, perdagangan dilakukan dengan mengekspor sebanyak -banyaknya dan 

menekan impor sesedikit mungkin.adalah satu satunya jalan untuk menjadi negara kay 

a. Surplus ekspor yang diterima akan dialihkan menjadi stok emas dan logam mulia.  

 

Perdagangan Internasional dari uraian diatas adalah perdagangan antara dua negara 

atau lebih karena tiap-tiap negeri memiliki keragaman sumber daya yang berbeda. 

Perdagangan internasional terjadi karena tiap-tiap negara bila memproduksi suatu 

barang maka biaya yang dikeluarkan, akan lebih mahal dibandingkan membeli produk 

dari negara lain.  

 

Masing-masing negara memiliki sumber daya yang berbeda dan memiliki keunggulan 

absolut atas suatu produk maka perdagangan dilakukan untuk menekan biaya produksi. 

Tabel 2.1 Luas Panen-Produktivitas-Produksi Kedelai di Indonesia Tahun Luas Panen(Ha) 

Produktivitas (Ku/Ha) Produksi(Ton) 2000 824.484 12.34 1.017.634 2001 678.848 12.18 

826.932 2002 544.522 12.36 673.056 2003 526.796 12.75 671.600 2004 565.155 1 2.80 

723.483 2005 621.541 13.01 808.353 2006 580.534 12.88 747.611 2007 459.116 12.91 

592.534 2008 590.956 13.13 775.710 2009 722.791 13.48 974.512 2010 660.823 13.73 

907.031 2011 622.254 13.68 851.286 2012 567.624 14.85 843.153 2013 554.132 14.57 

807.568 Sumber : Badan Pusat Statistik Indonesia Dari Tabel di atas dapat dilihat hasil 

produksi kedelai yang tidak stabil. Produksi tahun 2000 mencapai 1.017.634 ton dan 

setelah tahun 2000 belum ada produksi yang mencapai 1 juta ton.  

 

Dilihat dari perkembangan l uas lahan yang tidak stabil, disamping itu dari sisi 

produktivitas cenderung ada peningkatan. Dari sisi luas lahan, luas lahan kedelai di 7 

Indonesia mengalami penurunan dari tahun 2001 sampai tahun 2004 namun mengalami 

sedikit peningkatan pada tahun 2005 dan 2009, bisa dikatakan perkembangan luas 

lahan kedelai di Indonesia tidak stabil Tabel 2.2  

 

Perkembangan Jumlah Produksi 5 Negara Produsen Kedelai Teratas Dunia (dalam Ton) 

Negara Tahun 2009 2010 2011 2012 2013 Amerika Serikat 91.417.300 90.605.460 

84.191.930 82.054.800 89.483.000 Brazil 57.345.382 68.756.343 74.815.447 65.848.857 

81.699.787 Argentina 30.993.379 52.677.371 48.878.771 40.100.197 49.306.201 China 

14.981.221 15.083.204 14.485.105 13.050.159 12.500.180 India 9.964.500 12.736.000 

12.214.000 14.666.000 11.948.000 Sumber: FAO, data diolah Setelah melihat dari Tabel 

perkembangan jumlah produksi 5 negara produsen teratas, jika dibandingkan dengan 

jumlah perkembangan produksi kedelai Indonesia pada Tabel 2.1 Indonesia belum 

mampu untuk menyamai produksi dalam negeri dari 5 negara yang terdapat di Tabel 



2.2  

 

begitu juga dengan perkembangan luas lahan dari kelima negara tersebut, berikut 

adalah tabel luas lahan dari kelima negara tersebut: Tabel 2.3 Perkembangan Luas Lahan 

Panen 5 Produsen Kedelai Teratas di Dunia (dalam Ha) Negara Tahun 2009 2010 2011 

2012 2013 Amerika Serikat 30.906.980 31.003.300 29.856.410 30.798.530 30.703.000 

Brazil 21.750.468 23.327.296 23.968.663 24.975.258 27.864.915 Argentina 16.771.003 

18.130.799 18.746.227 17.577.320 19.418.825 India 9.734.700 9.554.190 10.180.000 

10.840.000 12.200.000 China 9.190.123 8.516.115 7.889.055 6.750.080 6.600.100 Sumber: 

FAO, data diolah Pemerintah sebagai pengambil kebijakan berperan penting untuk 

meningkatkan kinerja daya saing suatu komoditas, dalam masalah ini pemerintah 

menyusun beberapa kebijakan salah satunya Gema Palagung pada tahun 2001 8 yaitu 

Gerakan Mandiri Peningkatan Produksi Padi, Kedelai dan Jagung.  

 

Program Gema Palagung 2001 diaktualisaskan dalam Upaya Khusus Peningkatan 

Ketahanan Pangan Nasional (UPSUS PKPN), melalui upaya ini produksi secara nasional 

mulai menunjukkan peningkatan meskipun belum mampu memenuhi permintaan dalam 

negeri. Kegiatan perdagangan internasional melakukan tranksaksi dengan satuan mata 

uang internasional. Kurs rupiah terhadap dolar Amerika Serikat menunjang kegiatan 

perdagangan luar negeri, apabila kurs menguat maka daya saing mengalami 

peningkatan karena nilai ekspor yang mendukung daya saing cenderung meningkat 

sebaliknya kurs rupiah melemah daya saing me ngalami penurunan karena nilai ekspor 

yang mendukung daya saing cendurung menurun, berikut perkembangan kurs rupiah 

Gambar 2.1  

 

Perkembangan Kurs Rupiah Terhadap Dolar Amerika Serikat Tahun 2000-2013 2000 

2001 2002 2003 2004 2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 Tahun 0 2000 

4000 6000 7855 8000 8770 8577 8939 8422 9387 9090 9705 9699 9159 9141 9311 

10000 10390 10261 12000 9 Sumber: UNCTAD,data diolah 2.2 Teori Keunggulan 

Komparatif Menurut (Sloan and Zurcher dalam Winardi, 1992) comparative advantag e 

adalah keadaan yang terdapat bilamana suatu negara atau daerah dapat menghasilkan 

dua barang dengan biaya produksi lebih rendah daripada negara atau daerah lain dan 

penghematan relatif dalam biaya produksi salah satu barang lebih besar dari pada 

barang kedua.  

 

Faktor – faktor yang bisa membuat suatu daerah memiliki keunggulan komparatif 

(comparative advantage) dapat berupa kondisi alam, yaitu sesuatu yang sudah given 

tetapi dapat juga karena usaha-usaha manusia. Faktor -faktor yang dapat membuat 

sesuatu wilayah memiliki k eunggulan komparatif dapat dikelompokkan (Tarigan, 2005), 

sebagai berikut : 1. Pemberian alam. 2.  



 

Masyarakatnya menguasai teknologi mutakhir. 3. Masyarakatnya menguasai ketrampilan 

khusus. 4. Wilayah itu dekat dengan pasar. 5. Wilayah dengan aksesibilitas yang tinggi. 

10 2.3 Teori Keunggulan Kompetitif Teori keunggulan kompetitif pertama kali 

dikemukakan oleh Michael. E. Porter pada bukunya Competitive Advantage of Nations.  

 

Dalam teorinya Porter menjelaskan bahwa negara yang memiliki tingkat persaingan 

yang tinggi antar perusahaan -perusahaan domestik akan mendorong terbentuknya 

keunggulan kompetitif pada suatu negara. Persaingan yang ketat pada perusahaan lokal 

ini di bentuk oleh empat atribut yaitu: 1. kondisi faktor, 2. kondisi permintaan, 3. industri 

terkait dan industri pendukung 4. strategi perusahaan, struktur dan persaingan. 2.4 2.6  

 

Harga Dunia Kedelai Indonesia Perkembangan rata-rata harga produsen kedelai 

tertinggi dunia periode 1991 -2017 tertinggi pada tahun 2012 sebesar 800,5 USD. 

Tingginya rata-rata harga kedelai Indonesia diduga sangat dipengaruhi oleh tingginya 

permintaan dalam negeri. Di sisi lain produksi kedelai dalam negeri cenderung stagnan, 

kalaupun produksi meningkat peningkatannya tidak setinggi peningkatan kebutuhan.  

 

Hal ini menyebabkan tidak terpenuhinya kebutuhan domestik, yang memberikan efek 

berantai pada peningkatan volume impor relatif tinggi dan berdampak pada 

melonjaknya harga kedelai dalam negeri. 2.7 Peneliti Terdahulu Penelitian terdahulu ini 

memuat tentang penelitian yang telah dilakukan mengenai kondisi kedelai Indonesia. 

Penelitian terdahulu ini sebagai rujukan penelitian yang penulis lakukan, beberapa 

penelitian terdahulu sebagai berikut: 1. Dinar Frishatika Sari. 2011.  

 

Analisis Daya Saing dan Strategi Pengembangan Agribisnis Kedelai Lokal di Indonesia. 

Bogor. Fakultas Ekonomi dan Manjemen. 13 Institut Pertanian Bogor, penelitian ini 

membahas tentang kondisi sistem agribisnis kedelai lokal di Indonesia, daya saing 

kedelai lokal Indonesia dengan menganalisis faktor internal dan faktor eksternal 

agribisnis kedelai di Indonesia, serta strategi pengembangan yang dapat dihasilkan 

untuk meningkatkan daya saing kedelai lokal.  

 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, menggunakan analisis berlian 

Porter, analisis SWOT dan Arsitektur Strategik, hasil dari penelitian ini keterkaitan antar 

komponen komponen utama belum berdaya saing, dari analisis SWOT dihasilkan 10 

alternatif strategi. 2. I wayan Rusastra, Benny Rachman dan Supena Friyatno. 2004. 

Analisis daya saing dan Struktur Proteksi Komoditas Palawija. Bogor. Pusat penelitian 

dan pengembangan sosial ekonomi pertanian.  

 

Penelitian ini menggunakan analisis matriks kebijaksanaan (Policy Analysis Matrix, PAM). 



PAM digunakan untuk menganalisis kelay akan baik secara privatemaupun secara social, 

keunggulan kompetitif (efisiensi finansial) dan keungggulan komparatif (efisiensi 

ekonomi), serta dampak intervensi 23 atau kebijakan pemerintah terhadap sistem 

komoditas.  

 

Data yang digunakan dalam penilitian ini adalah komoditas kedelai yang diusahakan di 

dua kabupaten yaitu Klaten dan Ngawi, komoditas jagung diusahakan di tiga kabupaten 

yaitu Klaten, Kediri dan Sidrap, serta usaha kacang tanah di dua kabupaten yaitu Klaten 

dan Sidrap. Penelitian ini menyimpu lkan bahwa dari 3 jenis komoditas palawija yang 

diusahakan, komoditas jagung dan kacang tanah memberikan keuntungan ekonomis 

dan memiliki keunggulan komparatif yang lebih tinggi dibandingkan kedelai dan padi.  

 

Pada kondisi eksistensi teknologi dan kemampuan manajemen petani saat ini, 

pengusahaan jagung atau kacang tanah perlu diberikan prioritas, karena dinilai mampu 

memanfaatkan sumber daya secara lebih efisien. Secara umum petani produsen palawija 

di lokasi penelitian belum menikmati perlindungan (insentif) dari adanya kebijaksanaan 

pemerintah. 14 3. Amar K. Zakaria, Wahyuning K. Sejati dan Reni Kustiari. 2010. Analisis 

Daya Saing Komoditas Kedelai Menurut Agro Ekosistem: Kasus di Tiga Provinsi di 

Indonesia.  

 

Bogor. Pusat Analisis Sosial Ekonomi dan Kebijakan Pertanian. Penelitian ini 

menggunakan metode pendekatan analisis matriks kebijakan (Policy Analysis Matrix, 

PAM), data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 3 provinsi di Indonesia yang 

merupakan sentra produksi kedelai pada tahun 2009 yaitu Jawa Barat untuk agrosistem 

lahan kering, Jawa Timur agrosistem lahan sawah irigasi dan Sulawesi Selatan 

agrosistem lahan sawah tadah hujan.  

 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa 24 berdasar keunggulan kompetitif dan komparatif 

menunjukkan bahwa usaha tani yang dikelola di seluruh agrosistem lebih 

menguntungkan dari kedelai impor. Kegiatan usaha tani kedelai pada lahan sawah 

irigasi, sawah tadah hujan, dan lahan kering/tegalan, berdasar analisis PAM 

menunjukkan keuntungan yang positif serta memiliki keunggulan daya saing komoditas 

pada tingkat kompetitifnya maupun komparatifnya secara memadai, sehingga layak 

dikembangkan.  

 

Tingkat kebijakan input dan output yang dilakukan pemerintah terhadap usaha tani 

kedelai, berdampak positif terhadap tingkat keuntungan yang diterima petani dan 

mendorong motivasi petani untuk mengembangkan usaha tani kedelai dengan 

menerapkan teknologi anjuran. Secara umum dampak kebijaksanaan pemerintah dan 

mekanisme pasar mampu menciptakan kondisi yang kondusif bagi petani kedelai untuk 



berproduksi, sehingga menyebabkan nilai tambah yang diterima petani kedelai sebesar 

5-7 persen lebih tinggi dari yang sebenarnya (tanpa adanya kebijaksanaan pemerintah). 

2.8  

 

Hipotesis Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu pernyataan yang masih lemah 

keberadaanya dan dibuktikan atau dugaan yang sifatnya masih sementara. Hipotesis 

merupakan 15 pernyataan peneliti tentang hubungan variabel-variabel dalam penelitian. 

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan dia atas maka hipotesis penelitian ini 

adalah: 1.  

 

Di duga produksi kedelai Indonesia berpengaruh terhadap impor kedelai Indonesia 2. Di 

duga luas lahan kedelai Indonesia berpengaruh terhadap impor kedelai Indonesia 3. Di 

duga harga dunia kedelai berpengaruh te rhadap impor kedelai Indonesia 4. Di duga 

harga domestik kedelai berpengaruh terhadap impor kedelai Indonesia 5.  

 

Di duga nilai tukar kedelai berpengaruh terhadap impor kedelai indonesia 16 BAB III 

METODE PENELITIAN 3.1 Lokasi dan waktu Penelitian dilaksanakan dengan mengambil 

data sekunder di Indonesia mulai tahun 1991 -2017 . Penentuan lokasi ini ditentukan 

agar dapat memperoleh data sekunder kedelai Indonesia dalam waktu 26 tahun 

kedepan. 3.2  

 

Metode Pengumpulan Data Data yang digunakan ini adalah data Sekunder adalah data 

yang telah dikumpulkan oleh lembaga riset dan dipublikasikan kepada pengguna data. 

Data sekunder berasal dari situs internet, laporan penelitian, jurnal, dan data- data yang 

diperoleh dari lembaga terkait seperti Badan Pusat Statistik (BPS), Food and Agriculture 

Organization (FAO) 3.3  

 

Metode Analisis Data Metode analisis data yang digunakan dalam penilitian ini adalah 

metode pangkat kuadrat terkecil biasa atau Ordinary Least Square (OLS). Alat analisis 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan komputer dengan software 

Excell dan IBM SPSS statistic version 24. Metode Ordinary Least Square (OLS) untuk 

mengestimasi suatu garis 17 regresi dengan jalan meminimalkan jumlah kuadrat kesalah 

setiap observasi terhadap garis tersebut.  

 

1. Uji Asumsi Klasik Pengujian hipotesis berdasarkan model analisis tersebut tidak bisa 

maka perlu dilakukan uji penyimpangan klasik yang tujuannya agar diperoleh 

penaksiran yang bersifat Best Linier Unbiased Estimator (BLUE).  

 

Uji asumsi klasik terdiri dari: Keterangan : Qs = Impor a = Konstanta ß1, ß2, ß3, ß = 

Koefisien Regresi X1 = Produksi (ton) X2 = Luas lahan (ha) X3 = Harga Dunia (1000USD) 



X4 = Harga Domestik (USD) X5 = Nilai Tukar (USD) a . Uji Normalitas Uji normalitas 

dilakukan untuk melihat apakah data yang digunakan mempunyai distribusi normal atau 

tidak.  

 

Data yang baik memiliki distribusi normal atau mendekati 18 normal. Uji asumsi klasik 

normalitas mengasumsikan bahwa distribusi probabilitas dari gangguan t memiliki 

rata-rata yang diharapkan sama dengan nol, tidak berkolerasi dan mempunyai varian 

yang konstan. Uji normalitas daoat dideteksi dengan menggunakan uji Jarque -Berra 

2(Chi-square) tabel, maka nilai residual terdistribusi normal.  

 

b. Uji Multikolinearitas Salah satu asumsi model re gresi klasik adalah tidak terdapat 

multikolinearitas diantara variabel independen dalam model regresi. Multikolinearitas 

berarti adanya hubungan yang erat antara beberapa variabel independen atau semua 

variabel independen dalam model regresi. Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji 

apakah dalam model regresi ditemukan adannya hubungan linear yang sempurna atau 

pasti diantara beberapa atau semua variabel yang menjelaskan dari model regresi, ada 

atau tidaknya multikolinearitas dapat diketahui atau dilih at dari koefisien korelasi 

masing-masing variabel bebas.  

 

Jika koefisien korelasi diantara masing -masing variabel bebas lebih besar dari 0,8, maka 

terjadi multikolinearitas. c. Uji Heteroskedasitas Heteroskedasitas merupakan keadaan di 

mana semua gangguan yang muncul dalam fungsi regresi populasi tidak memiliki 

varians yang sama, uji heteroskedasitas dapat dilakukan dengan cara seperti, 1. Melihat 

pola residual dari hasil estimasi regresi. Jika residual bergerak konstan, maka tidak ada 

heteroskedasitas.  

 

Akan tetapi, jika membentuk suatu pola tertentu, maka hal tersebut mengindikasikan 

adanya heteroskedasitas 2. Untuk membuktikan dugaan pada uji heteroskedasitas 

pertama, maka dilakukan uji Harvey, hasil yang diperhatikan dari uji ini adalah nilai F dan 

Obs*R- 19 Squared. Jika nilai Obs*R -Squared lebih kecil dari X2 tabel, maka tidak terjadi 

heteroskedasitas, demikian juga sebaliknya. d.  

 

Uji Autokorelasi Autokorelasi didefinisikan sebagai korelasi linier antara anggota 

serangkaian observasi yang diurutkan berdasarkan waktu dan ruang. Uji autokorelasi 

menggunakan pengujian Beursch-Godfrey Serial Correlation LM Test , apabila nilai 

probabilitas Obs*R-squared (p- value) maka terjadi permasalahan autokorelasi dalam 

persamaan 2.  

 

Uji Statistik Setelah terbebas dari penyimpangan asumsi klasik maka dapat dilakukan uji 

statistik terhadap hasil estimasi, untuk melihat ketepatan fungsi regresi dalam menaksir 



nilai aktualnya, diukur dari godness of fit -nya. Penilainya dilakukan dengan melihat 

koefisien determinasi, Uji F statistik, Uji T statistik. Sebagai berikut. a.  

 

Koefisien Determinasi ( Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa 

besar hubungan dari beberapa variabel dalam pengertian yang lebbih jelas. Koefisien 

determinasi akan menjelaskan seberapa besar perubahan atau variasi satu variabel bisa 

dijelaskan oleh perubahan atau variasi pada variabel yang lain. Deteksi koefisien 

determinasi pada penelitian ini adalah dengan melihat nilai Koefisien Determinasi pada 

output regresi.  

 

Ketentuan yang digunakan adalah sebagai berikut : 1. Jika nilai mendekati angka 0 

berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjalan variasi dependen 

amat terbatas. 20 2. Jika nilai mendekati angka 1 berarti var iabel-variabel independen 

memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 

variabel dependen.  

 

b. Uji F statistik Uji F adalah uji model secara keseluruhan. Uji F digunakan untuk 

mengetahui apakah variabel-variabel independen secara simultas berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen. Rumus uji F hitung adalah sebagai berikut : F 

hitung = Dimana : R2 = koefisien determinasi K = bilangan konstanta (jumlah variabel 

bebas n = jumlah sample hipotesis H0 : ß1 = 0, semua vbel in dependen bukrupakan 

pgnifikan terhad variabel dependen H1 : ß1 ? 0, semua variel independen sra siman 

merupakan pan yang signi terhadap variabel dependen. Pengambilan keputusannya 

adalah dengan membandingkan nila F hasil perhitungan dengan F menurut tabel. 

Dengan derajat signifikan (a) adalah 5%.  

 

Kriteria pengujian : 21 1. semua variabel independen secara simultan tidak berpengaruh 

sevara signifikan terhadap variabel dependen. 2. variabel independen secara simultan 

dan signifikan mempengaruhi variabel dep enden. c. Uji T statistik Uji T digunakan untuk 

mempengaruhi apakah variabel-variabel independen secara parsial (individual) 

berpengaruh nyata atau tidak terhadap variabel dependen.  

 

Rumus uji T hitung adalah sebagai berikut : T hitun g = ßießi Dimana : = Koefisien 

regresi = Standar error koefisien regresi hipotesis signifikan terhadapat variabel 

depeden rsial merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel dependen. Untuk 

menguji apakah hipotesis yang diajukan diterima atau ditolak digunkanan statist ik t (uji 

satu sisi) 22 1. ditolak.  

 

Artinya variabel independen secara individual tidak berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen. 2. variabel independen secara individual dan signifikan 



mempengaruhi variabel dependen. Dalam uji T ini dilakukan pada derajat kebebasan 

untuk tingkat keyakinan yang digunkan adalah 95% atau a = 5% . 3.4  

 

Definisi dalam Pengukuran Variabel Impor Impor kedelai dapat di ukur dengan satuan 

ton Produksi Produksi di ukur dengan satuan ton Luas lahan Luas lahan ini dapat di ukur 

dengan satuan Ha Harga dunia 23 Harga yang berlaku di impor kedelai ini dinyatakan 

US$ Harga Domestik Harga domestic yang berlaku ini di ukur dengan satuan US$ Nilai 

Tukar Nilai tukar di ukur dengan satuan US$ 3.5  

 

Variabel Penelitian Variabel penelit ian adalah landasan dalam pengujian atau suatu 

objek yang akan di teliti. Dalam penelitian ini variabel yang digunakan adalah variabel 

dependen dan variable independen. 3.5.1. Variabel Dependen (Variabel Terikat atau 

Variabel tergantung) Variabel terikat adalah faktor-faktor yang diobservasi dan diukur 

untuk menentukan adalanya pengaruh variabel bebas, yaitu faktor yang muncul atau 

berubah sesuai dengan yang diperkenalkan oleh peneliti. 3.5.2.  

 

Variabel Independen ( Variabel bebas atau Variabel penyebab) Variabel penyebab 

adalah variabel yang menyebabkan atau mempengaruhi, yaitu faktor-faktor yang diukur, 

dimanipulasi atau dipilih oleh peneliti untuk menentukan hubungan antara fonomena 

yang diobservasi atau diamati. Faktor-faktor yang teliti dalam penelit ian ini antara lain : 

a. Impor kedelai impor Indonesia, diukur dengan satuan ton dari tahun 1961-2017 b.  

 

Produksi kedelai Indonesia, diukur dengan satuan ton dari tahun 1961-2017 c. Luas 

lahan kedelai Indonesia, diukur dengan satuan Ha dari tahun 1961-2017 d. Harga dunia 

kedelai Indonesia, diukur dengan satuan US$ e. Harga domestic kedelai Indonesia, 

diukur dengan satuan US$ f. Nilai tukar rupiah terhadap dollar amerika serikat dari 

tahun 1991-2017 24 BAB IV KONDISI KEDELAI INDONESIA 4.1  

 

Impor Kedelai Indonesia Indonesia merupakan suatu negara yang melakukan impor 

kedelai disebabkan adanya kegagalan negara tersebut dalam memenuhi kebutuhan 

dalam negeri, baik dalam bentuk kualitas maupun kuantitas. Ketidakmampuan suatu 

negara dalam menyediakan kebutuhan k edelai terjadi akibat negara tersebut tidak 

dapat berproduksi secara efisien, sehingga hasil panen kedelai dalam negeri selalu 

defisit untuk memenuhi kebutuhan konsumsi. Grafik 4.1  

 

Impor Kedelai Indonesia Sumber : Food Agriculture Organization (FAO) Nilai impor 

kedelai Indonesia terjadi fluktuasi di karenakan di pengaruhi oleh luas lahan,harga. Pada 

tahun 2017 terjadi kenaikan impor sangat tinggi sebesar 1284606 US$. Impor meningkat 

karena kebutuhan dalam negeri berkurang artinya produksi rendah bisa di lihat pada 

grafik 3. Karena luas lahan menurun.  



 

Meningkatnya impor itu juga di sebabkan karena kualitas kedelai impor lebih baik di 

bandingkan dengan kedelai lokal. 0 200000 400000 600000 800000 1000000 1200000 

1400000 1991 1993 1995 1997 1999 2001 2003 2005 2007 2009 2011 2013 2015 2017 

impor 25 4.2 Produksi Kedelai Indonesia Produksi kedelai Indonesia selama periode 

1961 hingga 2017 cenderung mengalami fluktuasi kenaikan dan penurunan.  

 

Perkembangan produksi kedelai di Indonesia tahun 1961 hingga 2 017 dapat dilihat 

pada grafik di bawah ini. Grafik 4.2 Produksi Kedelai Indonesia Sumber : Food 

Agriculture Organization (FAO) Berdasarkan grafik di atas pada tahun 1992 produksi 

kedelai paling tinggi adalah sebesar 1.869.713 ton terendah terjadi pada tahu n 2007 

sebesar 592.634 ton. Rendahnya produksi karena penggunaan luas lahan mulai 

menurun.  

 

0 200000 400000 600000 800000 1000000 1200000 1400000 1600000 1800000 2000000 

1991 1992 1993 1994 1995 1996 1997 1998 1999 2000 2001 2002 2003 2004 2005 2006 

2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 produksi 26 4.3 Luas Lahan 

Kedelai Indonesia Lahan adalah tanah merupakan faktor produksi terpenting dalam 

pertanian karena tanah merupakan tempat dimana usaha tani dapat dilakukan dan 

tempat hasil produksi dikeluarkan karena tanah tempat tumbuh tanaman.  

 

Tanah memiliki sifat tidak sama dengan faktor produksi lain yaitu luas relatif tetap dan 

permintaan akan lahan semakin meningkat sehingga sifatnya langka (Mubyarto, 

1989:89) Grafik 4.3 Luas Lahan Kedelai I ndonesia Sumber : Food Agriculture 

Organization (FAO) Pada luas lahan kedelai Indonesia pada tahun 1991 sampai 2001 

mulai meningkat dan menurun.  

 

pada tahun 2002 sampai 2017 meningkat dan menurun. grafik tersebut mengalami 

fluktuasi pada tahun tertentu. M enurunnya lahan itu di duga di kaitkan dengan alih 

fungsi lahan atau beralih di gunakan tanam yang lebih mempunyai nilai ekonomis yang 

lebih tinggi misalnya tebu. 0 200000 400000 600000 800000 1000000 1200000 1400000 

1600000 1800000 1991 1992 1993 1994 1995 1996 1997 1998 1999 2000 2001 2002 

2003 2004 2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 luas 

lahan 27 4.4  

 

Harga Dunia Kedelai Indonesia Harga kedelai dunia sangat dipengaruhi oleh 

ketersediaan kedelai di pasar internasional. Menip isnya stok kedelai dunia sering kali 

menjadi pemicu kenaikan harga kedelai di pasar internasional. Sedangkan pada saat 

produksi oleh sejumlah negara penghasil kedelai mengalami peningkatan maka harga 

akan turun. Grafik 4.4  



 

Harga Dunia Kedelai Indonesia S umber : Food Agriculture Organization (FAO) Grafik 

harga dunia kedelai Indonesia meningkat karena di pengaruhi oleh kondisi negara- 

negara penghasil kedelai terbesar, karena negara Indonesia pengimpor kedelai. 

Peningkatan terbesar pada tahun 2012 sebesar 8 00,5 USD. 0 100 200 300 400 500 600 

700 800 900 1991 1992 1993 1994 1995 1996 1997 1998 1999 2000 2001 2002 2003 

2004 2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 harga 

dunia 28 4.5  

 

Harga Domestik Kedelai Indonesia Harga domestik kedelai Indonesia cenderung 

mengalami fluktuasi kenaikan dan penurunan dan dapat di lihat pada grafik di bawah ini 

Grafik 4.5 Harga Domestik Kedelai Indonesia Sumber : Food Agriculture Organization 

(FAO) Harga kedelai domestik pada tahun 2009 sampai 2010 mengalami penurunan 

drastis dan pada tahun 2014 meningkat sebesar 869,7 USD. Kecenderungan salah salah 

satu kebijakan menanam atau memproduksi kedelai sehingga bisa mengurangi impor 

kedelai.  

 

0 100 200 300 400 500 600 700 800 900 1000 1991 1992 1993 1994 1995 1996 1997 

1998 1999 2000 2001 2002 2003 2004 2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 

2014 2015 2016 2017 harga domestik 29 4.6 Nilai Tukar Nilai tukar atau kurs (exchange 

rate) adalah tingkat dimana mata uang domestik dikonversikan menjadi mata uang 

asing.1Kurs (exchange rate) dua negara adalah tingkat harga yang disepakati penduduk 

kedua negara untuk saling melakukan perdagangan. Berikut ini grafik Nilai Tukar tahun 

1991-2017.  

 

Grafik 4.6 nilai tukar Sumber : Food Agriculture Organization (FAO) Nilai tukar mulai 

menurun pada tahun 1999,2002,2006,2010 karena komoditas kedelai Indonesia 

menurun dan terjadinya impor semakin meningkat. Pada tahun tertentu terjadi fluktuasi. 

Pada tahun berikutnya 2011 sam pai 2017 meningkat.  

 

0 2000 4000 6000 8000 10000 12000 14000 16000 1991 1992 1993 1994 1995 1996 

1997 1998 1999 2000 2001 2002 2003 2004 2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 

2013 2014 2015 2016 2017 nilai tukar 30 BAB V HASIL DAN PEMBAHASAN 5.1 Hasil 

Analisis Data 5.1.1 Uji Asumsi Klasik Uji Asumsi Klasik dilakukan sebelum pengujian 

Hipotesis penelitian. Pengujian ini dilakukan agar diperoleh pengukuran terbaik.  

 

Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan komputer dengan 

software Excell dan IBM SPSS Statistic Version 24. Adapun pengujianya sebagai berikut: 

1. Uji Normalitas Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 

variabel pengganggu atau residu memiliki distribusi normal.Dalam penelitian ini 



mengunakan pengujian analisis grafik. Dalam analisis grafik distribusi normal akan 

membentuk satu garis lurus yang diagonal.  

 

Jika distribusi data residu normal, maka garis yang menggambarkan data sesungguhnya 

akan mengikuti garis diagonalnya. 31 a. Analisis grafik Gambar 5.1 Grafik Uji Normal P 

-P Plot Pada grafik P-P plot dapat disimpulkan bahwa terlihat titik -titik mengikuti dan 

mendekati garis diagonal, sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi memenuhi 

asumsi normalitas artinya data berdistribusi normal. 2.  

 

Multikolinearitas Pada uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model 

regresi ditemukan adanya kolerasi antar variabel bebas (independen). Dalam penelitian 

ini menggunakan pengujian tolerance dan VIF. Nilai cutoff yang umum dipakai untuk 

menunjukkan adanya multikolonieritas adalah nilai Tolerance < 0,10 atau sama dengan 

nilai VIF > 10. 32 Tabel 5.1  

 

Hasil Pengujian Multikolonieritas Coefficients Collinearity statistic Model Tolerance VIF 

(Contant) Produksi 023 44,355 luas lahan 022 45,06 harga dunia 835 1,198 harga 

domestic 901 1,11 nilai tukar 791 1,265 a. Dependent Variable: impor Berdasarkan Tabel 

Coeffisient masing-masing variabel independen diatas, produksi dan luas lahan memiliki 

nilai Tolerance tidak lebih kecil dari 0.1  

 

berarti ada korelasi antar perubah yang melebihi 95 persen dan untuk nilai VIF variable 

produksi dan variabel luas lahan lebih besar dari 10, sehingga dapat di simpulkan bahwa 

regresi linier mengalami masalah multikolonieritas. 3. Autokorelasi Uji Autokorelasi 

bertujuan menguji apakah model regresi linear ada korelasi antar kesalahan 

pengganggu pada periode t dengan kesalahan 60 pengganggu pada periode t-1 

(sebelumnya). Dalam penelitian ini menggunakan uji Durbin Watson (DW). 33 Tabel 

5.2.Uji Autokorelasi Deteksi autokorelasi dilakukan dengan menggunakan uji statistik 

Durbin- Watson.  

 

Jumlah variabel independen (k) yang digunakan sebanyak 5 dan jumlah observasi (n) 

sebanyak 26 , maka diperoleh nilai dU sebesar 1,87 dan nilai dL s ebesar 0,97 Tabel 

model Summary menunjukkan nilai Durbin-Watson (dw) sebesar 1,359. Berdasarkan 

aturan keputusan Durbin-Watson, nilai tersebut berada pada daerah dw (1,359) > dL 

(0,97), maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat autokorelasi positif.  

 

4. Heteroskedastisitas Dalam pengujian heteroskedasitas mengkorelasikan variabel 

independen dengan nilai unstandardized residual. Pengujian menggunakan tingkat 

signifikansi 0,05 dengan uji 2 sisi. Jika korelasi antara variabel independen dengan 

residual di dapat signifikansi lebih dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa tidak terjadi 



masalah heteroskedastisitas pada model regresi. Model Summary Model R R Square 

Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbi n - Wats on 1 991 830 789 14992 

1,359 a.Predictors: (Constant),nilai tukar,produksi,harga domestic,harga dunia,luas lahan 

b.Dependent Variable: impor 34 Gambar 5.2  

 

Grafik Uji Heteroskedastisitas Pengujian heteroskedastisitas dilakukan dengan 

menggunakan uji residu. Berdasarkan Gambar scatterplots terlihat bahwa titik-titik 

menyebar secara acak serta tersebar baik di atas maupun di bawah angka nol pada 

sumbu Y dan tidak membentuk pola tertentu. Hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak 

terdapat heteroskedastisitas pada model regresi. 5.1.2  

 

Uji Statistik Setelah terbebas dari penyimpangan asumsi klasik maka dapat dilakukan 

analisis uji statistik terhadap hasil estimasi. Alat analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu menggunakan IBM SPSS Statistic Version 24. 35 1. Uji kesesuaian 

model dengan koefisien determinasi Koefisien determinasi digunakan untuk 

mengetahui seberapa besar variabel dependen dapat dijelaskan oleh variasi dari 

variabel independen. Deteksi koefisien determinasi pada penelitian ini adalah dengan 

melihat nilai ( R 2) pada output regresi.  

 

Berdasarkan penelitian besarnya koefisien determinasi 0,83. Artinya 83% variasi Impor 

dapat dijelaskan oleh ke lima variabel independen, produksi, luas lahan, harga dunia, 

harga domestic dan nilai tukar sedangkan sisanya 100% - 83%= 17% dijelaskan oleh 

sebab yang lain diluar model. Standar Error estimate (SEE) sebesar 0,149.  

 

Makin kecil nilai SEE akan membuat model regresi semakin tepat dalam memprediksi 

variabel dependen. 2. Uji kesesuaian model Metode yang digunakan untuk menganalisis 

faktor-faktor yang mempengaruhi ekspor kakao Indonesia di pasar internasional adalah 

metode Ordinary Least Square (OLS). Hasil estimasi model impor kedelai Indonesia di 

daya saing dapat dilihat pada Tabel Coeffisient.  

 

Pada Tabel Model Summary dapat dilihat bahwa nilai k oefisien determinasi (R2) sebesar 

0,830. Artinya variasi impor kedelai Indonesia sebesar 83,0 persen dipengaruhi oleh luas 

lahan, harga dunia, harga domestic dan nilai tukar. Sedangkan sisanya 17 persen 

dijelaskan oleh variasi lain yang tidak dimasukkan da lam model (persamaan). 36 5.1.3.  

 

Pengaruh Produksi, Luas lahan, Harga dunia, Harga Domestik, Nilai tukar secara 

simultan Hasil uji F tertera pada Tabel ANOVA. Pada kolom Sig dapat dilihat bahwa 

diperoleh nilai-p (0.000) lebih kecil alpha 5 persen, maka dapat disimpulkan model 

regresi secara keseluruhan signifikan pada taraf nyata 5 persen.  

 



Hal ini berarti variabel independen secara bersama-sama berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen pada taraf 5 persen. Hasil Analisa uji F dapat di lihat pada 

tabel 5.3 berikut : Tabel 5.3.Uji F Statistik Model Sum of Squares ANOVA F Sig. Df Mean 

Square Regression 2,304 5 461 20,501 000 Residual 472 21 022 Total 2,776 26 a. 

Dependent Variable: impor b.  

 

Predictors: (Constant), nilai tukar, produksi, harga domestik, harga dunia, luas lahan 

Berdasarkan tabel 5.3 tersebut dapat disimpulkan nilai F hitung (20,501) > F tabel (2,59) 

dengan tingkat kesalahan 0% maka hipotesis H1 diterima, artinya semua variabel secara 

simultan (bersama-sama) merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel 

dependen (impor). 37 5.1.4.  

 

Pengaruh Produksi, Luas lahan, Harga dunia, Harga Domestik, Nilai tukar secara parsial 

Tabel 5.4 Uji T Statistik Coefficients Model Unstandardized Coeffients Standardized 

Coefficients B Std. Error Beta T Sig. Constant 5,128 1,587 3,231 004 Produksi 6,983 1,278 

3,274 5,464 000 Luas lahan -6,978 1,068 -3,946 -6,533 000 Harga Dunia -017 089 -019 

-195 847 Harga domestic -027 056 -046 -484 633 Nilai tukar -021 031 -069 -682 503 a. 

Dependent Variable: impor Hasil analisis secara parsial pada masing -masing variabel 

independen yaitu: 1.  

 

Pengaruh Produksi (X1) terhadap impor Berdasarkan hasil Analisis nilai t hitung variabel 

produksi (X1) sebesar 5,464 dan pada taraf signifikan 0,00 regresi berarti produksi 

berpengaruh signifikan terhadap impor kedelai Indonesia. Koefisien regresi 6,983 ar 

tinya jika produksi naik 1 % itu maka impor naik 6,983 %. 2. Pengaruh Luas lahan (X2) 

terhadap impor Berdasarkan hasil Analisis nilai t hitung variabel luas lahan (X2) sebesar 

-6,533 dan pada taraf signifikan 0,00 berarti luas lahan berpengaruh signifikan terhadap 

impor kedelai Indonesia. Koefisien 38 regresi -6,978 artinya jika luas lahan naik 1 % itu 

maka impor turun 6,978 %. 3.  

 

Pengaruh harga dunia (X3) terhadap impor Berdasarkan hasil Analisis nilai t hitung 

variabel harga dunia (X3) sebesar -195 dan pada taraf signifikan 8,47 berarti harga dunia 

berpengaruh tidak signifikan terhadap impor kedelai Indonesia. Koefisien regresi -017 

artinya jika harga dunia naik 1 % itu maka impor turun 017 %.. 4.  

 

Pengaruh harga domestic (X4) terhadap impor Berdasarkan hasil Analisis nilai t hitung 

variabel harga domestic (X4) sebesar - 484 dan pada taraf signifikan 6,33 berarti harga 

domestic berpengaruh tidak signifikan terhadap impor kedelai Indonesia. Koefisien 

regresi -027 artinya jika harga domestic naik 1 % itu maka impor turun 0,27%. 5.  

 

Pengaruh nilai tukar (X5) terhadap impor Berdasarkan hasil Analisis nilai t hitung 



variabel nilai tukar (X5) sebesar -682 dan pada taraf signifikan 5,03 berarti nilai tukar 

berpengaruh tidak signifikan terhadap impor kedelai Indo nesia. Koefisien regresi -021 

artinya jika nilai tukar naik 1 % itu maka impor turun 0,21%. 39 BAB VI KESIMPULAN 

DAN SARAN 6.1 KESIMPULAN Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan maka 

kesimpulan penelitian ini adalah 1.pada taraf signifikan 0,00 berarti p roduksi 

berpengaruh signifikan terhadap impor kedelai 2.  

 

pada taraf signifikan 0,00 berarti luas lahan berpengaruh signifikan terhadap impor 

kedelai 3. pada taraf signifikan 8,47 berarti harga dunia berpengaruh tidak signifikan 

terhadap impor kedelai 4. pada taraf signifikan 6,33 berarti harga domestic berpengaruh 

tidak signifikan terhadap impor kedelai 5.  

 

pada taraf signifikan 5,03 berarti nilai tukar berpengaruh tidak signifikan terhadap impor 

kedelai 6.2 SARAN 1.pemerintah di harapkan bisa memotivasi petani untuk 

meningkatkan kualitas dan kuantitas produksi kedelai dalam negeri. 2.pemerintah di 

harap membuat kebijakan harga untuk meningkatkan harga kedelai impor dalam negeri. 

Sehingga bisa bersaing dengan kedelai dalam negeri.  
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41 Lampiran Lampiran 1 Model summary Model Summaryb Model R R Square Adjusted 

R Square Std. Error of the Estimate Change Statistics Durbin - Watson R Square Change 

F Change df1 df2 Sig. F Change 1 .911a .830 .789 .14992 .830 20.501 5 21 .000 1.359 a. 

Predictors: (Constant), nilai tukar, produksi, harga domestik, harga dunia, luas lahan b.  



 

Dependent Variable: impor 42 Lampiran 2 ANOVA ANOVAa Model Sum of Squa res df 

Mean Square F Sig. 1 Regression 2.304 5 .461 20.501 .000b Residual .472 21 .022 Total 

2.776 26 a. Dependent Variable: impor b. Predictors: (Constant), nilai tukar, produksi, 

harga domestik, harga dunia, luas lahan 43 Lampiran 3 coefficients Coefficientsa Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig. Correlations Collinearity 

Statistics B Std. Error Beta Zero -order Partial Part Tolerance VIF 1 (Constant) 5.128 1.587 

3.231 .004 Produksi 6.983 1.278 3.274 5.464 .000 -.602 .766 .492 .023 44.355 luas lahan 

-6.978 1.068 -3.946 -6.533 .000 -.717 -.819 -.588 .022 45.060 harga dunia -.017 .089 

-.019 -.195 .847 .249 -.043 -.018 .835 1.198 harga domestik -.027 .056 -.046 -.484 .633 

.110 -.105 -.044 .901 1.110 nilai tukar - .021 .031 -.069 -.682 .503 .263 -.147 -.061 .791 

1.265 44 a.  

 

Dependent Variable: impor Lampiran 4 Heteroskedastisitas 45  
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